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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Pementasan Kesenian Rodat di Dusun Kauman Wijirejo
Pandak Bantul Yogyakarta dalam tiga periode kepemimpinan. Masalah dalam
penelitian ini adalah dinamika yang terjadi dalam pementasan Kesenian Rodat di
Dusun Kauman yang meliputi sejarah Kesenian Rodat dan pengaruh Rodat pada
masyarakat Dusun Kauman. Untuk menjelaskan masalah tersebut digunakan teori
continuity and change oleh John Obert Voll dan pendekatan antropologi agama
dengan metode penelitian sejarah kualitatif berbasis data pustaka dan data lapangan.
Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Kesenian
Rodat di Dusun Kauman terdapat tiga periode yakni periode Kiai Moh Hadi (1940-
1975 M), periode Bapak Ngadiman (1975-1990 M), dan periode Bapak Nur Jauzak
(1990-2022 M). Pengaruh Kesenian Rodat pada masyarakat Dusun Kauman terjadi
dalam tiga segi yaitu pengaruh sosio-kultural, pengaruh agama, dan pengaruh
ekonomi.

Kata Kunci: Pementasan, Kesenian Rodat, Pengaruh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya, terbukti dengan
banyaknya pulau baik besar maupun kecil. Hal ini sesuai dengan undang-
undang no 6 tahun 1996 tentang perairan Indonesia bahwa negara Indonesia
terdiri dari 17.508 pulau besar dan kecil.! Sementara itu, Wilayah Indonesia
yang mencakup dari Sabang sampai Merauke memiliki beragam budaya,
bahasa, suku, ras, dan agama. Dengan adanya keberagaman yang bermacam-
macam itulah maka Indonesia memiliki semboyan “Bhineka Tunggal Ika”.
Dalam hal ini, keberagaman budaya tidak hanya terbatas pada bahasa saja. Akan
tetapi juga pada kesenian, agama, matapencaharian, teknologi, organisasi

sosial, dan ilmu pengetahuan

Pada kesempatan ini, peneliti lebih memfokuskan pada kajian kesenian.
Kesenian adalah perihal keindahan seni. Istilah seni berasal dari bahasa
Sansekerta yakni dari kata sani yang artinya pemujaan, persembahan dan
pelayanan yang erat dengan upacara keagamaan.”? Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mengartikan seni sebagai kesanggupan akal untuk
menciptakan dan menjadikan sesuatu yang memiliki nilai tinggi. Dalam hal ini,

seni dibagi menjadi tiga bentuk yakni seni dari media pendengaran (seperti

!lda Kurnia. "Peraturan Perundang-undangan Nasional terkait dengan Penetapan
Indonesia sebagai Negara Kepulauan™ Jurnal Hukum Prioris. Vol, 2. No, 24. (2010). 257

Bagas Putra Pratama. 2018. https://bagasputra.web.ugm.ac.id/2018/11/22/pengertian-
seni/. Diakses pada Selasa, 19 Juli 2022, pukul 16.05 WIB.
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seni musik dan seni suara), seni dari media penglihatan (seperti seni rupa, seni
pahat, dan lain-lain), seni dari media pendengaran dan penglihatan (seperti
wayang, film, rebana, Rodat, dan lain-lain). Salah satu contoh seni dari media

pendengaran dan penglihatan adalah kesenian Rodat.®

Kesenian Rodat adalah kesenian yang berasal dari daerah pesisir Timur
Tengah yang di dalamnya terdapat pujian-pujian atau nyanyian yang memiliki
corak Islam.* Kata Rodat itu berasal dari kata Iradat yang merupakan salah satu
sifat Allah yang artinya Maha Berkehendak. Hal ini memiliki maksud agar
manusia tidak lalai dalam mengingat Allah dan punya kehendak yang tinggi
dalam mendekatkan diri kepada Allah.®> Dikarenakan orang tua dari Jawa tidak

terbiasa untuk mengucapkan Iradat maka jadilah kata Rodat.®

Secara historis, kesenian Rodat adalah tarian rakyat Indonesia dan
Melayu yang dipercayai berasal dari Timur Tengah dan disebarkan ke
kepulauan Indonesia oleh para pedagang Aceh pada awal abad ke-19.
Penyebaran kesenian Rodat di Indonesia bergerak cepat, hal ini dibuktikan
dengan daerah-daerah khususnya di Jawa mulai mementaskan kesenian Rodat,
salah satunya Rodat di Dusun Kauman. Kesenian Rodat Kauman lahir sekitar

pada tahun 1940 M yakni menjadi salah satu cara untuk mengusir penjajah

3https://www.sumberpengertian.id/pengertian-seni-lengkap. Diakses pada Kamis, 19
Juli 2022, pukul 16.30 WIB.

4Ponoe Banoe, Kamus Musik, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 360.

5 Qumala Sari. “Bentuk Penyajian Tari Rodat di Jama’atul Ihsan 35 llir Kota
Palembang”. Him. 54.

6 Wawancara dengan Nur Jauzak, pada tanggal 20 Februari 2023 di rumahnya.

"Terry Miller dan Sean Williams, The Garland Handbook Of Southeast Asian Music,
(New York: Routledge, 2008), him. 228
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dengan gerakan-gerakan tarinya. Pembawa kesenian Rodat ke Dusun Kauman
yaitu seorang tokoh masyakarat yang bernama Kiai Moh Hadi. Dia membawa
Rodat ke Dusun Kauman karena untuk mengangkat semangat perjuangan

masyarakat dalam melawan penjajah.®

Yang melatarbelakangi Rodat masuk ke Dusun Kauman adalah karena
masyarakat Dusun Kauman selalu mendapat pengawasan dari Belanda. Hal ini
dikarenakan masyarakat Dusun Kauman sering mengadakan pertemuan dalam
suatu perkumpulan, sehingga Belanda khawatir bahwa masyarakat melawannya
secara tiba-tiba. Untuk mengatasi ketidaknyamanan masyarakat Kauman yang
selalu mendapat pengawasan dari Belanda itu maka akhirnya Kiai Moh Hadi
menggerakkan masyarakat untuk memainkan kesenian Rodat yang di dalamnya
terdapat tarian dengan gerakan silat.® Dalam hal ini, kesenian Rodat dipentaskan
pada saat acara besar Islam yakni Hari Raya Idul Fitri. Periode ini merupakan

periode awal kesenian Rodat di Dusun Kauman yakni tahun 1940-1975 M.

Tongkat estafet kesenian Rodat di Dusun Kauman diturunkan kepada
muridnya Kiai Moh Hadi yaitu Bapak Ngadiman, pada tahun 1975-1990 M.
Pada periode kepemimpinan Bapak Ngadiman, kegiatan kesenian Rodat tidak
jauh beda dengan periode masa Kiai Moh Hadi. Akan tetapi, kegiatan
pementasan bertambah padat di antaranya pentas pada saat pernikahan

masyarakat, memperingati ulang tahun, dan hajatan lainnya. Hal ini karena

8wawancara dengan Nur Jauzak di rumahnya Dusun Kauman, pada tanggal 5 Agustus
2022.

*Wawancara dengan Murtandha di rumahnya Dusun Kauman, pada tanggal 6 Agustus
2022.



kesenian Rodat sudah tidak hanya menjadi ajang latihan pencak silat tapi juga
sebagai alat untuk menyebarkan agama Islam dan sebagai hiburan

masyarakat.°

Pada tahun 1990 M, pimpinan Rodat Dusun Kauman diberikan kepada
muridnya Bapak Ngadiman yaitu Bapak Nur Jauzak sampai sekarang. Pada
tahun 2000an, kesenian Rodat Dusun Kauman sempat terjadi kemerosotan yang
diakibatkan oleh modernitas di kalangan remaja, sehingga kesenian tradisional
mulai berkurang peminatnya. Akhirnya Bapak Nur Jauzak bersama teman-
temannya memperbaharui dengan menambah beberapa alat musik seperti
Remo, Hihat, Simbal, dan lain-lain. Dengan adanya pembaharuan tersebut

kesenian Rodat di Dusun Kauman masih eksis sampai sekarang.

Pada periode (1990-2022 M) kesenian Rodat di Dusun Kauman selalu
dimainkan juga pada saat acara-acara Islam seperti maulid nabi, memperingati
isra’ mi’raj, nuzulul qur’an, bahkan hari raya ied. Selain acara-acara besar
Islam, Rodat Dusun Kauman tidak jarang mengikuti perlombaan dan
mendapatkan kejuaraan. Hal ini tidak lepas dari peran masyarakat yang selalu
berpartisipasi dan semangat dalam memajukan kesenian Rodat di Dusun

Kauman.

Sesuatu yang khas dari kesenian ini adalah tarian yang dilakukan untuk
mengiringi syair (lirik yang dilantunkan) dan musik rebana yang dimainkan

secara bersama-sama serta tarian ini dilakukan dengan cara leyek (menari

wawancara dengan Nur Jauzak di rumahnya Dusun Kauman, pada tanggal 6
Agustus 2022.



sambil duduk).** Dalam hal ini, para penari duduk bersila, bersimpuh berjajar,
sambil melantunkan sholawat-sholawat iringan, baik dari kitab al-barjanji
maupun lagu ciptaan sendiri. Selanjutnya para penari bergerak bangun, tegak
berlutut, sambil melenggokkan badan ke depan dan ke belakang, ke kiri dan ke
kanan dengan masing-masing penari memegang dan menggerakkan kipasnya

dengan mengikuti irama musik rebana.

Setiap gerakan yang ada di kesenian Rodat memiliki maksud tertentu.
Gerakan tarinya banyak yang menyerupai dengan gerakan silat. Hal ini memang
disengaja untuk melatih masyarakat agar mampu menjaga dirinya sendiri dari
penjajah. Selain itu, gerakan Rodat yang seperti silat ini bertujuan untuk
melawan penjajah pada masa penjajahan. Musik yang dimainkan dengan alat
rebana menciptakan nada yang keras dan cepat, hal ini dalam rangka membakar
semangat masyarakat dalam melawan penjajah. Meski demikian, alunan musik

selalu menyesuaikan syair-syair yang dibaca.

Syair-syair yang dilantunkan dalam Rodat mengandung pujian-pujian
kepada Allah swt dan Nabi Muhammad saw. Syair-syair ini tidak hanya
berbahasa Arab yang diambil dari kitab al-barjanji saja, akan tetapi ada yang
berbahasa Jawa seperti rukun Islam, rukun iman, sifat-sifat wajib Allah, dan

lain-lain.

Pementasan Rodat pada umumnya digunakan sebagai alat untuk

menyebarkan agama Islam, hiburan, dan adat. Akan tetapi, Rodat di Dusun

" Ahmad Fadli, Sholawat Rodat, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2006), him. 3.



Kauman juga sebagai alat untuk merukunkan masyarakat agar tidak terjadi
pecah belah. Hal ini dibuktikan pemain dari kesenian Rodat di Kauman tidak
hanya pemuda atau orang tua saja, akan tetapi anak-anak juga ikut meramaikan
kesenian ini. Terlihat juga dari rutinitas setiap minggu yakni masyarakat

Kauman berlatih pementasan Rodat untuk acara dan perlombaan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Merujuk pada penjelasan secara singkat di bagian latar belakang di atas,
fokus kajian ini adalah pementasan kesenian Rodat di Dusun Kauman Wijirejo
Pandak Bantul. Perubahan kepemimpinan pementasan Rodat tentunya memiliki
sebab dan akibatnya. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi adanya
perubahan di setiap periodenya. Hal ini tidak lepas dari peran dari setiap
masanya, baik dari unsur pemain, alat, maupun syair yang dibacanya. Sekup
temporal yang diambil dari penelitian ini dimulai tahun 1940 M sampai 2022
M. Pengambilan tahun 1940 M disebabkan karena pada tahun ini lahirnya Rodat
di Dusun Kauman. Diakhiri tahun 2022 M karena kesenian Rodat di Dusun
Kauman masih eksis meski dalam perjalanannya pernah mengalami pasang
surut sampai tahun 2022 M.

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah
pementasan kesenian Rodat di Dusun Kauman dalam tiga periode

kepemimpinan. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran masyarakat Dusun Kauman?
2. Bagaimanakah pementasan kesenian Rodat di tiga periode

kepemimpinan dalam rentang waktu 1940-2022 M?



3. Apa saja pengaruh kesenian Rodat bagi masyarakat Kauman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi masyarakat Dusun Kauman dan sejarah masuknya
Rodat di Dusun Kauman.

2. Mengkaji perubahan kesenian Rodat di Dusun Kauman Desa Wijirejo
Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul dan juga faktor-faktor yang
mempengaruhi adanya perubahan di setiap periodenya, baik faktor
internal maupun faktor eksternal.

3. Menganalisis pengaruh kesenian Rodat pada masyarakat Dusun
Kauman.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan

antara lain:

1. Bermanfaat bagi pengembangan penulisan sejarah Islam, khususnya
pada bidang sejarah budaya dan seni Islam.

2. Mengambil pelajaran tentang pentingnya sebuah seni bagi sejarah di
Indonesia dalam menyebarkan agama Islam.

3. Sebagai bahan informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan pada
zaman modern sehingga tidak melupakan kesenian yang memiliki nilai
sejarah tinggi.

4. Dapat dijadikan referensi dan inspirasi dalam penelitian sejarah

kesenian di Indonesia terutama yang memiliki corak Islam.



5. Memberikan sumbangan penelitian kepada kesenian Rodat di Dusun
Kauman Wijirejo Pandak Bantul Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang sejarah kesenian di Indonesia sudah banyak dilakukan,
khususnya di perguruan tinggi. Dengan begitu peneliti akan mengambil
beberapa karya ilmiah yang serupa khususnya tentang kesenian Rodat guna
menjadi bahan pertimbangan yang bertujuan untuk memperkuat kajian
penelitian. Beberapa karya yang mengkaji masalah Rodat di antaranya adalah

sebagai berikut:

Pertama, berupa skripsi yang ditulis oleh Siti Mahmudah mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Interaksionisme Simbolik dalam Kesenian Selawat
Rodat sebagai Dakwah Islam”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan bagaimana interaksionisme simbolik dalam kesenian selawat
Rodat sebagai media dakwah Islam di Masjid Sulthoni Pathok Negoro

Plosokuning.

Fokus kajian ini adalah simbol-simbol kesenian Rodat yang memiliki
interaksi terhadap dakwah Islam. Penelitian ini mendeskripsikan interaksi
kesenian Rodat baik tariannya maupun syair yang dilantunkannya. Alasan yang
diambil sebagai subjek penelitian dari jamaah masjid Sulthoni Pathok Negoro
Plosokuning karena masyarakat Plosokuning masih menjalankan kesenian

selawat Rodat di setiap peringatan hari besar Islam.



Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti laksanakan,
yakni sama-sama meneliti kesenian Rodat sebagai seni pertunjukan Islam.
Sementara perbedaannya, terletak pada fokus penelitian, subjek penelitian, dan
juga metode penelitiannya. Siti Mahmudah memfokuskan penelitiannya pada
interaksionisme simbolik dalam kesenian selawat Rodat sebagai dakwah Islam
di Masjid Sulthoni Pathok Negoro Plosokuning, sedangkan peneliti
memfokuskan penelitian pada perubahan kepemimpinan Kesenian Rodat di

Dusun Kauman Desa Wijirejo Kecamatan Pandak Bantul.

Kedua, berupa skripsi yang ditulis oleh Yuyun Susanti mahasiswa
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan judul
“Kesenian Rodat dalam Perayaan Maulid Nabi di Desa Kampung Gelger
Klungkung Bali”. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai musik Rodat dalam perayaan maulid nabi di Desa

Kampung Gelgel.

Fokus dari penelitian ini adalah pertumbuhan dan fungsi musik Rodat
dalam perayaan maulid nabi di masyarakat Desa Kampung Gelgel. Penelitian
ini mendiskripsikan bahwa kesenian Rodat di Bali masih jarang ditemui. Hanya
beberapa daerah di Bali yang masih mempertahankan kesenian Rodat,
khususnya masyarakat yang masih banyak memeluk agama Islam. Selain
menjadi hiburan, Rodat di Bali memiliki makna ritual, sehingga kesenian Rodat

masih dilestarikan dengan baik.
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Persamaan penelitian ini yaitu pada fokus penelitiannya, sama-sama
menganalisis pertumbuhan atau perubahan dari kesenian Rodat. Sedangkan
perbedaannya adalah perubahan Rodat di Bali tidak hanya terletak pada alat dan
isinya saja, akan tetapi cara pementasannya juga ditambah dengan beberapa tari
adat sehingga mudah menarik masyarakat umum. Sedangkan Rodat di Jawa
khususnya di Kauman Wijirejo tidak menampilkan adanya tari adat. Tentunya

di antara keduanya memiliki keunggulan sendiri-sendiri.

Ketiga, artikel yang diterbitkan dalam Jurnal Intervensi Psikologi tahun
2019 dengan judul “Pengaruh Tari Rodat Hadrah terhadap Religionitas
Remaja”. Artikel ini ditulis oleh Mufidatul Munawwaroh, Suroso, dan
Muhamaad Farid. Artikel tersebut tercantum banyak hal mengenai kesenian
Rodat. Fokus artikel ini terdapat pada peran positif tari Rodat dalam
meningkatkan aspek-aspek religiositas baik pada aspek organizational

religiousty, non organizational religiousty, maupun intrinsic religiousty.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa religiositas remaja dapat
ditingkatkan dengan tari Rodat hadrah. Persamaan artikel ini dengan penelitian
yang peneliti ambil terletak pada pembahasan kesenian Rodat. Sementara itu
perbedaannya adalah artikel ini menyebutkan secara rinci terkait nilai-nilai dan
makna religiositas pada tari Rodat seperti nilai hablumminallah dan
hablumminannas, tidak menyebutkan bagaimana perubahan Rodat di setiap
periodenya, sedangkan peneliti lebih fokus pada perubahan kepemimpinan

kesenian Rodat.
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Walaupun sudah terdapat beberapa penelitian mengenai kesenian Rodat,
akan tetapi secara kuantitatif masih terhitung sedikit padahal kesenian ini
memiliki nilai sejarah yang tinggi dan memiliki peran besar dalam
menyebarkan Islam di Indonesia. Dengan adanya kajian tentang kesenian
Rodat, maka kesenian Islam di Indonesia patut dilestarikan dengan baik.
Penelitian ini dijadikan sebagai pelengkap penelitian lain yang membahas

tentang kesenian Rodat.

E. Landasan Teori

Penelitian mengenai perubahan kepemimpinan pementasan kesenian
Rodat ini membutuhkan kerangka teori. Dengan adanya kerangka teoritis,
proses rekonstruksi sejarah akan lebih mudah. Diketahui bahwa sejarah sebagai
ilmu tidak hanya bersifat naratif, tetapi ia juga bermaksud menjelaskan kejadian
masa lalu itu secara analitis, maka dalam penulisannya dibutuhkan teori dan
metodologi guna memahami pelbagai unsur dan faktor penyebab dari proses
sejarah.'? Sesuai dengan pokok permasalahan penelitian yakni Pementasan
Kesenian Rodat pada Masyarakat Dusun Kauman Wijirejo Pandak Bantul
Yogyakarta dari tahun 1940 hingga 2022 maka tulisan ini dikaji menggunakan
pendekatan antropologi agama. Pendekatan ini guna mempelajari manusia,
budaya, dan agama dalam kaitannya dengan sikap manusia untuk menjalankan

agamanya dalam keseharian. Berdasarkan pendekatan tersebut, penelitian ini

12Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak,
2019), him. 10.
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akan terbantu untuk membahas secara mendalam mengenai fokus
permasalahan.

Selain menggunakan pendekatan antropologi agama, peneliti juga
menggunakan teori dan metode dalam meneliti permasalahan ini. Teori dan
metodologi merupakan bagian pokok bagi ilmu sejarah karena penulisan sejarah
tidak semata-mata menceritakan kejadian, tetapi bermaksud menjelaskan
kejadian itu dengan mengkaji faktor-faktor kasual (sebab-sebabnya),
kondisional, kontekstual, serta unsur-unsur yang merupakan komponen dan

eksponen dari proses sejarah yang dikaji.*3

Pada penelitian tentang pementasan kesenian Rodat pada masyarakat
Dusun Kauman ini, peneliti menggunakan teori continuity and change yang
dikemukakan oleh John Obert VVoll. Teori tersebut untuk mengimplementasikan
penelitian pada bab selanjutnya. Maksud dari teori kelangsungan dan perubahan
adalah untuk menjelaskan bahwa sejarah tidak akan terlepas dari kelangsungan
dan perubahan. Implementasi teori ini adalah meneliti berjalannya kesenian
Rodat di Dusun Kauman dari tahun 1940 sampai 2022 M. Pada rentang tahun
tersebut dibagi ke dalam tiga periode dan di setiap periodenya mengalami
berbagai perubahan. Dengan begitu, konsep yang digunakan dalam skripsi ini
adalah konsep perubahan. Konsep perubahan adalah keadaan yang berubah dan

sebagai bentuk proses peralihan dari kondisi sebelumnya. Konsep ini dapat

133sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT
Raja Gravindo Persada Pustaka Umum, 1992), him. 2.
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dikaitkan dengan berbagai hal seperti perubahan tingkah laku manusia,

perubahan sebuah kesenian, dan lain-lain.

Kesenian Rodat ini mengalami pasang surut di setiap periodenya,
sehingga pengaruh di masyarakat juga terlihat. Dengan menggunakan teori
continuity and change ini maka peneliti dapat menganalisis perubahan dan

kelangsungan kesenian Rodat di lingkungan masyarakat Kauman.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian sejarah merupakan sebuah upaya untuk menganalisis
kejadian masa lalu dengan prosedur ilmiah sehingga menemukan data yang
otentik. Metode sejarah dalam pengertian secara umum adalah penyelidikan
atas suatu masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif
historis.!* Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan metode penelitian sejarah
karena dibutuhkan proses meneliti dan menganalisa sebuah data, dokumen, dan
peninggalan karya seni untuk direkontruksikan dalam bentuk historiografi.
Metode penelitian sejarah terdiri dari empat tahapan vyaitu Heuristik
(pengumpulan data), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (analisis data), dan
Historiografi (penulisan sejarah).
1. Heuristik
Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan,
menangani, dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasi dan

merawat catatan.’® Pada tahap heuristik, peneliti mengumpulkan

1“Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 103.
B1bid, him. 104.
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sumber-sumber sejarah baik sumber primer maupun sumber sekunder.
Pertama kali yang peneliti kunjungi adalah tempat latihan kesenian
Rodat Dusun Kauman. Dalam hal ini, peneliti mendapatkan dokumen
tertulis yang berupa struktur kepengurusan Rodat, surat undangan
Rodat, dan surat-surat lainnya. Selain itu, peneliti juga menemukan
beberapa foto latihan Rodat dan juga foto alat-alat Rodat zaman dulu.
Selain mencari sumber tertulis, peneliti juga mencari sumber lisan.
Pengumpulan sumber lisan yakni berbentuk wawancara atau interview.
Dengan demikian wawancara merupakan teknik yang sangat penting.!®
Interview adalah segala kegiatan mewawancarai untuk mendapatkan
data dan informasi dengan jalan melakukan tanya jawab lisan secara
bertatap muka (face to face) dengan siapa saja yang diperlukan dan
dikehendaki, berupa keterangan atau pendapat.!” Wawancara dilakukan
dengan anak dari perancang kesenian Rodat di Dusun Kauman yaitu
Bapak Nur Jauzak. Wawancara juga dilakukan dengan pemain kesenian
Rodat Dusun Kauman yakni Bapak Johan. Dengan wawancara ini,
peneliti mendapat beberapa informasi yang berkaitan dengan kesenian
Rodat baik sejarah maupun perubahannya dari periode ke periode.
Dengan melihat tema penulisan ini yaitu perubahan kepemimpinan
pementasan kesenian Rodat, maka peneliti juga melakukan wawancara

terhadap beberapa masyarakat yang menjadi penikmat kesenian ini. Hal

®Ibid, him. 107.
"Dudung Abdurrahman, Pengantar Metedologi Penelitian dan Penulisan Karya
limiah, (Yogyakarta: IKFA Press, 1998), him. 74.
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ini dalam rangka untuk mencari pendapat mengenai pengaruh kesenian
Rodat di masyarakat Kauman. Selain itu, mengetahui pandangan
masyarakat mengenai fungsi Rodat di dalam kehidupan sehari-harinya,
sehingga tidak mustahil peneliti melakukan wawancara kepada
masyarakat Kauman.
Verifikasi

Verifikasi dilakukan setelah sumber sejarah terkumpul, maka hal ini
perlu dilakukan karena untuk memperoleh keabsahan dan agar sumber
sejarah tersebut terbukti kredibel dan terpercaya. Kritik merupakan
proses menganalisa dan menguji secara kritis mengenai keautentikan
sumber yang sudah ditemukan. Dalam hal ini yang harus diuji adalah
keabsahan tentang keaslian sumber (autentisitas) yang dilakukan
melalui kritik ekstern; dan keabsahan tentang kesahihan sumber
(kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.*® Dengan demikian
verifikasi itu ada dua macam: autentisitas atau keaslian sumber atau
kritik ekstern dan kredibilitas atau kebiasaan dipercayai atau Kritik
intern.®

Setelah mengumpulkan sumber mengenai surat tentang kesenian
Rodat dan struktur kepengurusan juga dokumen-dokumen yang lain,
peneliti memulai melakukan kritik ekstern yakni menguji keaslian

sumber tersebut melalui kriteria identifikasi penulis sumber, bahasa dan

¥Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 108.
PKuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 77.
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ejaan yang dipakai. Peneliti juga melihat kondisi dari sumber tersebut
lalu diteliti keorisinilannya. Selain melihat kondisi tersebut dengan
kasat mata, peneliti juga mengkritiknya dengan menyinkronkan dengan
alat-alat Rodat zaman dulu.

Dalam melihat kredibilitas sumber, peneliti memilih dan memilah
narasumber yang memiliki kompeten dan memiliki informasi yang
akurat. Oleh karenanya, narasumber dilihat dari jauh atau dekatnya
dengan yang diteliti, baik geografis maupun kronologis. Kemudian juga
diperhatikan tentang tingkat keahlian narasumber dalam memberikan
informasi, juga kesehatan mental dan fisik, usia, pendidikan, ingatan,
dan lain-lain. Selain itu, peneliti jJuga membandingkan kandungan isi
sumber dengan sumber lainnya. Dengan menggunakan kritik intern ini,
peneliti mampu memahami perubahan kepemimpinan kesenian Rodat.
Adapun caranya dengan menelaah isi dokumen kemudian
membandingkan dengan beberapa buku, jurnal, atau sumber lainnya
yang membahas kesenian Rodat.

Interpretasi

Tahap selanjutnya dalam metode penelitian sejarah yaitu interpretasi
atau penafsiran data. Pada tahap ini, peneliti menggunakan dua metode
yakni analisis dan sintesis. Analisis merupakan sebuah upaya untuk
menguraikan sedangkan sintesis adalah mengumpulkan data. Dengan
menggunakan pendekatan antropologi agama dan teori continuity and

change oleh John Obert Voll peneliti mencoba menganalisis data-data
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yang terkumpul kemudian menjadikan satu menjadi sebuah penelitian
karya ilmiah atau historiografi. Pengolahan data atau sumber yang
dikumpulkan kemudian dilakukan pemilahan untuk dibagi menjadi
fokus bagian dari isi tulisan dan bagian yang tidak diperlukan. Dalam
prakteknya, peneliti juga melakukan sintesis data baik tulisan maupun
hasil wawancara dan mengurutkannya sesuai kronologis dan tematis.
Dari berbagai informasi mengenai objek penelitian yakni fungsi
kesenian Rodat pada masyarakat Kauman, peneliti tidak hanya
menghasilkan sebuah bahasan yang deskriptif akan tetapi perlu
menghasilkan penelitian yang menarik sehingga mampu menjadi suatu
bahasan sejarah.
4. Historiografi

Historiografi adalah tahap terakhir dalam metode penelitian ini. Hal
ini merupakan cara penyusunan, pemaparan, dan penulisan hasil
penelitian. Kemudian merekonstruksi kembali dari berbagai sumber
dalam bentuk tulisan yang didapat dari data atau sumber penelitian.
Berdasarkan penulisan sejarah itu pula akan dapat dinilai apakah
penelitiannya  berlangsung  sesuai  dengan  prosedur  yang
dipergunakannya tepat ataukah tidak; apakah sumber dan data yang
mendukung penarikan kesimpulannya memiliki validitas dan reliabilitas

yang memadai atau tidak; dan sebagainya.?°

2Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 117.



18

Peneliti memerlukan kemampuan untuk menghasilkan karya penelitian
yang menarik dan dapat dipercaya. Dalam hal ini dibutuhkan ketelitian mulai
dari awal penelitian sampai penarikan kesimpulan sehingga tidak terjadi
kekeliruan yang fatal. Dalam penulisan sejarah sangat dipentingkan aspek
kronologis. Oleh karena itu, peneliti memperhatikan masa ke masa mengenai

objek penelitian.

Penulisan sejarah atau historiografi ini adalah bagian penting yang akan
mencerminkan hasil kajiannya. Profesionalisme peneliti akan diuji pada tahap
ini. Dengan mengupayakan pertanggungjawaban karya penelitian tersebut,
peneliti memperhatikan fakta yang ditulis dengan disertai data-data yang
mendukung.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka hasil penelitian ini

disusun secara sistematis dan kronologis. Penelitian ini dibagi menjadi lima

bab.

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini bertujuan memberikan gambaran mengenai penelitian

secara umum dan menjadi acuan bagi penulisan bab-bab selanjutnya.

Bab Kedua, yaitu berisi tentang letak geografis dan kondisi masyarakat

Kauman, dan sejarah kelahiran Rodat.
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Bab Ketiga, berisi tentang perubahan kepemimpinan Kesenian Rodat.
Bab ini dibagi menjadi tiga sub pembahasan, yaitu pertama periode Kiai Moh
Hadi, asal mula kesenian Rodat baik asal mula lahirnya Rodat di Indonesia
maupun asal mula lahirnya Rodat di Dusun Kauman, dan sub yang kedua adalah
periode Bapak Ngadiman, perubahan kesenian Rodat, baik dari segi metode
pementasan maupun isi yang disampaikan. Sub yang ketiga adalah periode
Bapak Nur Jauzak, pementasan kesenian Rodat sudah mulai modern. Uraian
dalam bab 11 ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai

respon masyarakat terhadap Kesenian Rodat pada bab IV.

Bab Keempat, menganalisis pengaruh kesenian Rodat di masyarakat

Dusun Kauman Desa Wijirejo Pandak Bantul Yogyakarta.

Bab kelima, berisi penutup dari hasil penelitian ini, yang memuat
jawaban atas rumusan masalah atau kesimpulan dan saran-saran tentang hal

yang berkaitan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Di Yogyakarta, kesenian Rodat berkembang di daerah Wonokromo.

Salah satu dusun santri yang sudah terkenal sejak kesultanan Kraton
Yogyakarta masih berada di Wonokromo. Hal ini ditandai dengan adanya
Masjid Pathok Nagari di daerah Tempuran Kali Opak. Salah satu tokoh
Dusun Kauman vyakni Kiai Moh Hadi belajar kesenian Rodat di
Wonokromo, kemudian dia menerapkan kesenian Rodat di dusunnya
sendiri. Dengan demikian, Kiai Moh Hadi menjadi tokoh kesenian Rodat di
Dusun Kauman pertama kali.

Kepemimpinan kesenian Rodat di Dusun Kauman dibagi menjadi
tiga masa yaitu masa pimpinan Kiai Moh Hadi (1940-1975 M), masa
pimpinan Ngadiman (1975-1990 M), dan masa pimpinan Nur Jauzak (1990-
2022 M). Di setiap masa terdapat beberapa ciri khas yang berbeda-beda.
Pada masa Kiai Moh Hadi lebih menekankan pada seni bela diri pada tari
leyek, karena pada saat itu masih kondisi melawan penjajah. Berkembang
lagi pada masa Ngadiman, kesenian Rodat sudah dijadikan sebagai hiburan
dan kesenian yang dipentaskan pada saat hajatan masyarakat sekitar. Pada
masa Nur Jauzak, kegiatan pementasan kesenian Rodat tidak hanya di acara
hajatan masyarakat saja, tapi mengikuti berbagai lomba yang diadakan di
luar Dusun Kauman. Layaknya kesenian lainnya, kesenian Rodat juga
terdapat beberapa hambatan di setiap masanya, akan tetapi dapat

diselesaikan dengan solusi dari para tokoh kesenian Rodat.

70
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Kesenian Rodat memiliki beberapa pengaruh di antaranya adalah

kehidupan sosio-kultural seperti meningkatkan komunikasi yang baik, dan

meningkatkan persatuan dan kesatuan antar masyarakat, kehidupan agama

seperti lebih mendekatkan diri kepada Allah swt dan menambah rasa cinta

terhadap Nabi Muhammad saw, kehidupan ekonomi di antaranya adalah

meningkatkan kas masyarakat Kauman dan peningkatan ekonomi rumah

tangga.

B. Saran

1.

2.

Penelitian tentang Pementasan Kesenian Rodat di Dusun Kauman perlu
dikembangkan lebih lanjut. Terutama penelitian pada setiap tahunnya,
sehingga bisa lebih jelas tentang perubahannya.

Alangkah baiknya data dan dokumentasi tentang kesenian Rodat
Kauman dijadikan menjadi satu di satu tempat serta dipegang oleh
penanggung jawab, sehingga tetap terjaga dan terawat.

Kepengurusan kesenian Rodat di Dusun Kauman lebih aktif dalam
membuat beberapa acara agar dapat lebih menarik perhatian
masyarakat.

Penelitian mengenai potret perjalanan kesenian Rodat dari masa ke
masa perlu dilakukan lebih lama lagi dengan mencari informan dari
berbagai daerah yang pernah menyaksikan kesenian Rodat Kauman

sehingga kajiannya lebih lengkap dan kredibel.
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